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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pola/Jenis Penelitian 

Studi penelitian yang akan penulis gunakan adalah kualitatif. Penelitian kualitatif adalah suatu penelitian yang pada dasarnya menggunakan pendekatan induktif, sedang pendekatan deduktif dari sebuah teori hanya akan digunakan sebagai pembanding dari hasil penelitian yang diperoleh, hal ini dimaksudkan untuk mengungkap fenomena secara holistik-kontekstual melalui pengumpulan data yang bersifat diskriptif untuk  menghasilkan suatu teori substantif. Sedangkan proses makna (verstehed) menggunakan pendekatan interaksi-simbolik atau menggunakan perspektif subyek (subject perspective).
 Menurut Bogdan dan Taylor dalam buku Moleong, metode kualitatif merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.
 

Disamping dari sudut sifat rancangan penyelidikan, skripsi ini termasuk dalam jenis penelitian deskriptif. Arikunto mengemukakan :

Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi mengenai status suatu gejala yang ada, yaitu keadaan gejala menurut apa adanya pada saat penelitian dilakukan.

Penelitian deskriptif dirancang untuk memperoleh informasi tentang status gejala pada saat dilakukan. Penelitian ini diarahkan untuk menentukan sifat suatu situasi pada waktu penyelidikan itu dilakukan. Dalam penelitian deskriptif, tidak ada perlakuan yang diberikan atau dikendalikan seperti yang dapat ditemui dalam penelitian eksperimen. Tujuan penelitian ini adalah untuk melukiskan variabel atau kondisi “apa yang ada” dalam suatu situasi.

Adapun tujuan penelitian deskriptif menurut Nazin adalah untuk membuat deskriptif, gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang diselidiki.
  Sedangkan menurut Sumadi Suryabrata, tujuan dari penelitian deskriptif adalah untuk membuat pencandraan secara sistematis, factual dan akurat mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat populasi atau daerah tertentu.

Sejalan dengan fokus penelitian skripsi ini, peneliti berusaha mencatat fakta-fakta yang ada mengenai pemahaman dan implementasi mata pelajaran Risalatul Mahid dalam kehidupan murid kelas 3 Tsanawiyah Madrasah Diniyah Nahdhotul Ulama’ Pondok Pesantren APIS Gondang Gandosari Blitar. Kemudian mendiskripsikannya, terutama yang terkait dengan pemahaman dan implementasi mata pelajaran Risalatul Mahid dalam kehidupan santri kelas 3 Tsanawiyah Madrasah Diniyah Nahdhotul Ulama’  Pondok Pesantren APIS Gondang Gandosari Blitar. 
B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini akan dilakukan di Madrasah Diniyah Nahdhotul Ulama’ yang mana madrasah ini merupakan salah satu unit lembaga pendidikan yang ada di Pondok Pesantren APIS Gondang Gandosari Blitar.

C. Kehadiran Peneliti 

Dalam penelitian kualitatif, peneliti sendiri merupakan alat pengumpul data utama. Hal ini untuk mempermudah peneliti berbaur dengan  subyek atau informan dan data secara langsung dan untuk melihat situasi yang ada di sekitar lokasi penelitian. Untuk mendukung pengumpulan data lapangan ini, peneliti menggunakan alat tulis yang berupa buku tulis dan bolpoint sebagai alat pencatat data dan kamera untuk mendokumentasikan kegiatan yang sedang dilakukan subyek.

D. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian adalah benda, hal atau orang tempat penelitian mengamati, membaca atau bertanya tentang data.
 Adapun dalam penelitian ini sumber data yang diperoleh yaitu dari:

1. Subyek penelitian dalam penelitian ini adalah para murid kelas 3 Tsanawiyah Putri Madrasah Diniyah Nahdhotul Ulama’ Pondok Pesantren  APIS Gondang Gandosari Blitar. 

2. Responden penelitian ini adalah para murid 3 Tsanawiyah Putri, guru mata pelajaran Risalatul Mahid, dan pengurus Madrasah Diniyah Nahdhotul Ulama’ Pondok Pesantren  APIS Gondang Gandosari  Blitar. 

E. Prosedur Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data disebut dengan istilah teknik pengumpulan data, yaitu suatu cara yang digunakan untuk memperoleh data atau mengumpulkan data. Data adalah sesuatu yang dapat dianalisis. Jadi data tersebut tidak hanya berbentuk angka-angka, tetapi juga perilaku, sikap dan lain-lain.
Pengumpulan data dapat dilakukan dengan berbagai setting, berbagai sumber dan berbagai cara. Bila dilihat dari settingnya, data dapat dikumpulkan pada setting alamiah (natural setting), pada laboratorium dengan metode eksperimen, di rumah dengan berbagai responden, pada suatu seminar, diskusi, di jalan dan lain-lain. 
Bila dilihat dari sumber datanya, maka pengumpulan data dapat menggunakan sumber primer dan sumber sekunder. Sumber primer adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data, dan sumber sekunder merupakan sumber yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen.
 Dalam penelitian ini, penulis mengumpulkan data dengan cara observasi, wawancara, dan dokumentasi.

1. Metode observasi 

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan dengan sistimatik terhadap fenomena-fenomena yang diteliti. Menurut Jehoda, dkk., observasi menjadi alat penelitian ilmiah apabila:
 

a. Mengacu kepada tujuan dan sasaran penelitian yang akan dirumuskan.

b. Direncanakan secara sistematik.

c. Dicatat dan dihubungkan secara sistimatik dengan proposisi-proposisi yang lebih umum dan,

d. Dapat dicetak dan dikontrol ketelitiannya. 

Observasi dilakukan untuk memperoleh informasi tentang kelakuan manusia seperti terjadi dalam kenyataan. Dengan observasi sebagai alat pengumpul data dimaksud observasi yang dilakukan secara sistematis bukan observasi sambil-sambilan atau secara kebetulan saja. Dalam observasi ini diusahakan mengamati keadaan yang wajar dan yang sebenarnya tanpa usaha yang disengaja untuk mempengaruhi, mengatur, atau mamanipulasikannya.
 

Sebagai alat pengumpulan data, observasi langsung akan memberikan sumbangan yang sangat penting dalam penelitian deskriptif. Jenis-jenis informasi tertentu dapat diperoleh dengan baik melalui pengamatan langsung oleh peneliti.
 Selain itu, ada delapan hal yang harus diperhatikan peneliti saat melakukan pengamatan, di antaranyaadalah : (1) ruang dan waktu, (2) pelaku, (3) kegiatan, (4) benda-benda atau alat-alat, (5) waktu, (6) peristiwa, (7) tujuan, (8) perasaan.
 

Berpijak pada pandangan di atas peneliti melaksanakan pengamatan secara langsung terhadap murid kelas 3 Tsanawiyah Madrasah Diniyah Nahdhotu Ulama’ pondok pesantren APIS Gondang Gandosari  Blitar baik ketika mereka berada di madrasah maupun ketika mereka berada di pondok. 

2. Metode Wawancara / Interview 
Yang dimaksud dengan wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara si penanya atau pewawancara dengan si penjawab atau responden dengan menggunakan alat yang dinamakan interview guide (panduan wawancara).
 

Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam wawancara :
 

a. Menjalani hubungan baik dengan yang akan diwawancarai serta menjelaskan maksud dari wawancara yang akan dilakukan dengan harapan dapat mengangungkapkan sebanyak mungkin data yang ingin digali. 

b. Menyampaikan pernyataan yang tercantum dalam kuesioner yang disusun secara sistematika.

c. Mencatat semua jawaban lisan yang diberikan oleh responden atau informan secara teliti, efisien dan efektif dengan memperhatikan maksud yang tersirat dalam jawaban itu.  

Metode interview merupakan cara yang utama dilakukan oleh peneliti dalam mengumpulkan data karena dari sini peneliti akan memperoleh banyak informasi mengenai subyek penelitian. Selain itu, dengan metode interviw ini merupakan cara yang digunakan peneliti dalam melengkapi informasi yang diperoleh dengan metode lain. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan interviw dengan murid kelas 3 Tsanawiyah, guru mata pelajaran Risalatul Mahid, dan pengurus Madrasah Diniyah Nahdhotul Ulama’ Pondok Pesantren Gondang Gandosari Blitar.
3. Metode Dokumentasi

Tidak kalah penting dari metode-metode lain, adalah metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda dan sebagainya. 

Dibanding dengan metode lain, maka metode ini agak tidak begitu sulit, dalam arti apabila ada kekeliruan sumber datanya masih tetap, belum berubah. Dengan metode dokumentasi yang diamati bukan benda hidup tetapi benda mati.

Metode dokumentasi yang dalam penelitian ini peneliti gunakan untuk mencari data-data mengenai subyek penelitian yang berguna untuk melengkapi data-data yang sudah peneliti dapatkan dari metode lain.

F. Teknik Analisis Data 

Menurut Moleong analisis data adalah “Proses pengorganisasian dan mengurutkan data ke dalam pola katagori dan satuan uraian data, sehingga dapat ditentukan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data dan sebagai usaha untuk memberikan bantuan pada tema dan hipotesis kerja itu.
 

Analisis data selama di lapangan sebagaimana pernyataan Miles dan Huberman yang dikutip oleh Sugiono, adalah: “berlangsung terus menerus sampai tuntas dengan aktivitasnya yaitu data reduction, data display, dan data conclusion drawing/verivication”.
 
Reduksi data dalam analisis ini dilakukan dengan merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal yang penting, dicari tema dan polanya. Sedangkan data display atau penyajian data dalam penelitian kualitatif adalah dengan bentuk teks yang bersifat naratif.
 Tahapan ketiga adalah conclution drawing/verivication. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan ini merupakan diskripisi atau gambaran obyek yang lebih jelas daripada sebelumnya.

Pada tahap terakhir yaitu penarikan kesimpulan, peneliti berusaha menarik kesimpulan dari sajian atau paparan data. Namun peneliti mengkhususkan kepada kategori yang merupakan fokus penelitian peneliti. Gambaran umum pada paparan data hanya berfungsi sebagai gambaran latar alamiah penelitian. Dalam hal ini peneliti akan menganalisis data dan penafsirkannya secara langsung dengan tanpa menunda-nunda  sampai data itu menjadi dingin bahkan membeku atau malah menjadi kadaluwarsa.

G. Pengecekan Keabsahan Temuan 

Dalam upaya mendapatkan data yang valid atau sahih, penulis melakukan hal-hal sebagai berikut: 

1. Perpanjangan keikutsertaan 

Mengingat posisi peneliti sebagai instrument utama dalam proses pengumpulan data, maka peneliti akan terjun langsung dalam komunitas murid kelas 3 Tsanawiyah Madrasah Diniyah Nahdhotul Ulama’ Pondok Pesantren APIS Gondang Gandusari Blitar. Sebenarnya menurut perhitungan jika hampir setiap hari melakukan penelitian, selama satu bulan data yang diinginkan telah bisa diperoleh. Namun karena data yang diperlukan harus valid atau sahih maka penulis memperpanjang waktu kehadiran di lokasi penelitian untuk melakukan pengecekan validitas data. Metode ini sangat membantu penulis untuk meminimalisir distorsi data.
 

2. Triangulasi 

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan validitas data dengan memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu, untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding data itu. Ini merupakan cara yang paling populer  dalam penelitian kualitatif. 

Teknik triangulasi juga disebut dengan teknik check dan recheck. Denzin menyatakan bahwa ada beberapa macam teknik triangulasi di antaranya adalah: pertama, membandingkan hasil penelitian dengan sumber lain, kedua, membandingkan hasil penelitian dengan hasil perhitungan dengan menggunakan metode analisis yang berbeda atau membandingkan dengan hasil perhitungan beberapa data yang lain dengan menggunakan metode analisis yang sama.
 Dengan triangulasi ini, peneliti mampu menarik kesimpulan yang mantap tidak hanya dari satu cara pandang, sehingga kebenaran data lebih bisa diterima.

3. Pemeriksaan teman sejawat 
Teknik pengecekan validitas data ini, bisa dilakukan dengan cara mengekspos hasil sementara atau hasil akhir yang diperoleh dalam bentuk diskusi analitik dengan rekan-rekan sejawat. Pembahasan sejawat tersebut akan menghasilkan masukan dalam bentuk kritik, saran, arahan dan lain-lain, sebagai bahan pertimbangan berharga bagi proses pengumpulan data selanjutnya dan analisis data sementara serta analisis data akhir.
 
H. Tahap-tahap Penelitian
Penelitian ini berawal dari kurangnya keseriusan peneliti dalam mempelajari ilmu tentang haid ketika peneliti tinggal di Pondok Pesantren “Sirojud Tholibin” yang mana di Pondok Pesantren ini diajarkan mata pelajaran tentang haid. Karena peneliti kurang serius dalam mempelajarinya, maka sampai semester 5 peneliti merasa masih belum begitu memahami ilmu ini meskipun seminggu sekali  peneliti mempelajarinya. Ilmu ini ternyata sangat dalam dan rumit yang mana tidak bisa hanya dipelajari sekali saja, tapi harus berkali-kali sampai faham. Dari situlah peneliti merasa bahwa ilmu ini sangat penting dan harus dipelajari oleh semua orang khususnya perempuan. Awal masuk semester 6 wali studi peneliti menganjurkan untuk segera mencari ide untuk membuat judul sekripsi. Sejak waktu itulah peneliti memikirkan dan memutuskan untuk mengangkat tema ilmu tentang haid yang akan peneliti pergunakan dalam menyusunan skripsi. Awal semester 7 peneliti mengajukan judul “Pemahaman dan Implementasi Mata Pelajaran Risalatul Mahid dalam Kehidupan Murid Kelas 3 Tsanawiyah Madrasah Diniyah Nahdhotul Ulama’ Pondok Pesantren APIS gondang Gandosari Blitar tahun 2010” kepada ketua program studi PAI dan disetujui dan di semester 7 penulis mengambil mata kuliyah “Seminar Proposal. Di semester inilah peneliti menyusun proposal skripsi dan menyeminarkan di kelas dalam mata kuliyah Seminar Proposal. Setelah itu peneliti mulai mengumpulkan referensi yang berkaitan dengan judul skripsi. 

Berdasarka informasi yang peneliti peroleh dari beberapa alumni Madrasah Diniyah Nahdhotul Ulama’ yang tinggal di lingkungan peneliti  bahwa guru yang mengajar mata pelajaran Risalatul Mahid ini tinggal tidak jauh dari rumah peneliti, maka pada tanggal 22 April 2010 peneliti mendatangi guru tersebut dan menjelaskan tentengn rencana akan penelitian di Madrasah Diniyah Nahdhotul Ulama’ yang kaitannya dengan judul skripsi peneliti yaitu dalam mata pelajaran Risalatul Mahid. Peneliti di anjurkan untuk izin langsung ke Kepala Madrasah sekaligus Pengasuh Pondok pesantren APIS. Pada tanggal 23 April 2010 peneliti datang ke Madrasah Diniyah Nahdhotul Ulama’ dan peneliti mengajukan surat izin melakukan penelitian kepada Kepala Madrasah, kemudian melakukan observasi di kelas 3 Tsanawiyah dan mengumpulkan data yang peneliti perlukan.

Penelitian lanjutan peneliti lakukan yaitu pada tanggal 26 di Madrasah Diniyah dan 3 Mei 2010 bertempat di Pondok Pesantren APIS. Pada waktu itu peneliti mengikuti kegiatan sawir (belajar bersama di pondok untuk pelajaran yang akan diajarkan di madrasah) yang mana tujuannya untuk mengetahui bagaimana cara belajar murid kelas 3 Tsanawiyah. Selain itu peneliti juga melakukan wawancara pada beberapa murid kelas 3 tsanawiyah. Peneliti datang lagi ke tempat penelitian pada tanggal 7 dan 11 Mei 2010 untuk melanjutkan wawancara dan observasi. Pada tanggal 25 Mei 2010 peneliti kembali ke tempat penelitian lagi karena peneliti merasa bahwa data yang di peroleh masih kurang lengkap dan perlu adanya penambahan.

Setelah memperoleh data yang sekiranya cukup, peneliti mulai memproses hasil penelitian berdasarkan hasil observasi, wawancara dan dokumentasai yang peneliti peroleh ketika terjun langsung ke lokasi penelitian.
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